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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sering mengalami bencana alam seperti 

gempa bumi, banjir, dan tanah longsor. Menurut data BNPT, ada 4.940 peristiwa 

bencana alam di Indonesia yang terjadi di tahun 2023. Oleh karena itu, dalam situasi 

darurat untuk menghadapi bencana alam tersebut, dibutuhkan bangunan sederhana 

yang dapat dibangun dengan cepat dan mudah. Beton pracetak merupakan salah satu 

solusi untuk membangun bangunan instan sederhana dengan cepat dan efisien. 

Struktur beton pracetak merupakan alternatif yang menarik dalam dunia 

konstruksi, dalam proyek konstruksi, beton pracetak dianggap lebih efisien daripada 

menggunakan beton cor-in-situ (Wijaya et al., 2021). Dengan perkembangan 

konstruksi tersebut, maka kebutuhan akan pengunaan beton pracetak akan semakin 

meningkat sehingga mendorong untuk merancang struktur beton pracetak yang cepat, 

ekonomis, dan memiliki mutu yang sesuai tanpa mengurangi kekuatan antar 

komponen struktur.  

Namun, dalam penerapan sistem beton pracetak, terdapat tantangan utama 

yaitu masalah sambungan. Sambungan dalam sistem pracetak harus memiliki 

kekuatan yang cukup untuk menahan beban yang terjadi. Kesalahan atau 

penyimpangan dalam dimensi sambungan dapat mempengaruhi distribusi tegangan 

pada struktur yang akan dibangun. Oleh karena itu, perancangan sambungan sangat 

penting agar mampu menahan gaya gempa (Cahyani, 2023).  

Sambungan overlapping dan baut mempunyai keunggulan dalam kemudahan 

pelaksanaanya. Pada sistem sambungan ini, sambungan dialokasikan di daerah tekan 

pada saat momen maksimum dan sambungan baut ditempatkan di daerah tarik pada 

momen maksimum. Analisis dilakukan untuk menentukan kekuatan (strength) elemen 

balok tersebut. Area sambungan diisi dengan grouting menggunakan Sika. 

Penelitian ini menjadi relevan mengingat pertumbuhan proyek konstruksi yang 

semakin kompleks dan tuntutan akan keandalan struktural. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam tentang sambungan balok pracetak beton mutu tinggi pada 
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momen maksimum dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

desain struktural yang lebih efisien dan aman. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi langkah penting dalam meningkatkan kinerja struktur 

konstruksi modern yang mengandalkan balok pracetak beton mutu tinggi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang didapat adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja kombinasi sambungan overlapping dan baut pada 

balok pracetak sederhana saat menghadapi momen maksimum?  

2. Bagaimana kinerja balok pracetak dengan kombinasi sambungan 

overlapping dan baut dibandingkan dengan balok konvensional? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini difokuskan pada kinerja balok pracetak. 

2. Perancangan struktur hanya menganalisis elemen balok sederhana dan 

sendi rol. 

3. Detailing hanya difokuskan pada komponen balok pracetak. 

4. Penelitian ini tidak meninjau kegagalan geser. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan beban maksimum yang dapat di aplikasikan pada balok 

pracetak tersebut dengan kombinasi sambungan overlapping dan baut. 

2. Menganalisis kekuatan sambungan overlapping dan baut pada balok 

pracetak dengan membandingkan balok konvensional. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi pembaca : Dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi atau 

meneruskan penelitian ini 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun berdasarkan pedoman 

penulisan skripsi. Sitematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab yaitu : 

1. Bab I 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 

2. Bab II 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dari penelitan yang akan 

dilakukan. 

3. Bab III 

Bab ini menejelaskan tentang metode penelitian denga isi yaitu 

gambaran umum penelitian, lokasi penelitian, alat penelitian yang digunakan, 

objek penelitian, bahan penelitian, pemodelan, rancangan penelitian, tahapan 

penelitian, peraturan penelitian, prosedur penelitan, analisis data dan luaran. 

4. Bab IV 

Bab ini menjelaskan tentang isi dan hasil dari penelitian. 

5. Bab V 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diambil dari penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan di bab sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan hal-hal berikut : 

1. Pada balok konvensional nilai lendutan yang terjadi adalah 11,98 mm 

dengan nilai maksimum yang diterimanya sebesar 11,3 ton , sedangkan 

pada balok pracetak lendutan yang terjadi 10,8 mm dengan nilai 

maksimum yang diterimanya lebih besar dibandingkan dengan 

konvensional yaitu 13,8 ton. 

2. Pola retak yang terjadi pada balok konvensional yaitu pola retak lentur 

dengan beban retak awal yang terjadi ialah 2500 kg sedangkan pada balok 

pracetak yaitu retak geser lentur dengan beban retak awal yang terjadi ialah 

3500 kg. Balok pracetak telah memenuhi syarat dan kinerja dari 

sambungan lebih baik dari data yang dihasilkan dibandingkan dengan 

balok konvensional. 

 

5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk kedepannya akan lebih baik jika ada 

pengembangan penelitian, penulis menyarankan beberapa hal diantaranya: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dicoba merencanakan sambungan 

baut tanpa di las dan sambungan dengan balok anak atau kolom-balok. 
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